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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi faktor- faktor apa saja 
yang melatar belakangi dari terbitnya sertifikat peralihan waris yang menggunakan surat keterangan 
waris yang belum sempurna, akibat hukum terhadap terbitnya sertifikat peralihan tanah waris, serta 
bentuk pertanggung jawaban yang diberikan Kantor Pertanahan Kabupaten Indragiri Hulu, kepada 
pihak yang telah terbit sertifikat peralihan tanah waris yang tidak memiliki surat keterangan waris yang 
sempurna. Penelitian ini adalah penelitian normatif dan empiris dengan pengambilan sampel secara 
purposive, pengumpulan data dilakukan secara studi kepustakaan dan penelitian lapangan, analisis data 
dilakukan secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa dalam 
pelaksanaan pendaftaran tanah peralihan pewarisan tidak sesuai dengan peraturan yang ada. 
Pendaftaran tanah pewarisan yang terjadi di Kecamatan Pasir Penyu tidak memenuhi syarat 
pendaftaran tanah warisan yakni tidak melampiran surat keterangan waris yang sempurna yang mana 
dalam ketentuan surat keterangan warisan harus ada kesepakatan semua pihak dan pembagian 
warisan. Akibat hukum dari sertifikat yang telah terbit tidak memiliki kepastian atau keabsahan. 
Pertanggungjawaban Kantor Pertanahan terhadap permasalahan ini harus mempertanggungjawabkan 
semua langka dan kebijakan yang diambil dalam hal pengadministrasian persoalan pertanahan, 
sehinggaa jika terdapat kelalaian, maka ruang pertanggungjawaban harus menjadi pintu masuk dalam 
mengatasi masalah pertanahan yang timbul akibat kekeliruan yang dilakukan oleh Badan Pertanahan 
Nasional. Badan Pertanahan hanya bertanggung jawab untuk menggugat jika terjadi kelalaian dan tak 
bisa digugat karena materil. 
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1. Pendahuluan 

Hak miiliik atas tanah meinurut Pasal 20 ayat (1) Undang-Undang No.5 Tahun 1960 
Teintang Peiraturan dasar Pokok-pokok agrariia (UUPA) meinyatakan “hak miiliik atas 
tanah adalah hak turun-tumurun, teirkuat dan teirpeinuh yang dapat diipunyaii orang 
atas tanah deingan meingiigat keiteintuan Pasal 6 yang beirbunyii hak miiliik turun-
teimurun artiinya dapat diiwariisii oleih ahlii wariis yang meimpunyaii tanah”. Peiraliihan hak 
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atas tanah kareina Peiwariisan adalah “proseis peineirusan harta peiniinggalan darii 
peiwariis keipada wariisnya. Waktu peimbeiriiannya beirbeida keipada anak atau ahlii wariis 
kareina akan meineintukan teirhadap bagiian wariisan yang akan diiteiriimanya (Suisno, 
2017). 

Peiraliihan hak atas tanah meilaluii wariisan dapat diilakukan meinurut hukum wariis adat, 
wariis iislam atau hukum waris peirdata, hal iinii teirgantung keiseipakatan para piihak ahlii 
wariis. Seilaiin iitu seitiiap daeirah meimiiliikii hukum adat yang beirbeida-beida seisuaii 
deingan siisteim keikeirabatan yang diianut. Hukum wariis adat adalah “hukum adat yang 
meimuat gariis-gariis keiteintuan teintang siisteim dan asas-asas hukum wariis, teintang 
harta wariisan, peiwariis dan wariis seirta cara bagaiimana harta wariisan iitu diialiihkan 
peinguasaan dan keipeimiiliikanya darii peiwariis keipada wariis”. Hukum wariis adat 
meinganut priinsiip teirbukanya wariisan dapat diilakukan pada saat peiwariis masiih hiidup 
dan seteilah meiniinggal duniia.  

Hukum wariis adat tiidak meingeinal adanya waktu pada ahlii wariis meinuntut 
teirbukanya wariisan. Hukum adat juga tiidak meingeinal cara peimbagiian deingan 
peirhiitungan mateimatiika, teitapii seilalu diidasarkan atas peirtiimbangan meingiingat 
wujud beinda dan keibutuhan wariis beirsangkutan. Walaupun hukum wariis adat 
meingeinal asas keisamaan hak, tiidak beirartii bahwa seitiiap wariis akan meindapatkan 
bagiian wariisan dalam jumlah yang sama, deingan niilaii harga yang sama atau meinurut 
banyaknya bagiian yang sudah teirteintu. Seidangkan peimbagiian harta wariisan 
beirdasarkan adat banyak diipeingaruhii oleih struktur keimasyarakatan atau 
keikeirabatan. Hak atas tanah yang diipeiroleih seicara peiwariisan harus dii daftarkan kei 
kantor peirtanahan. Peindaftaran harus diiseirtaii deingan seirtiifiikat diistriibusii wariisan 
yang beiriisii peimbeiriitahuan teintang tanah diidasarkan pada cortiicateid darii diistriibusii 
wariisan (Suwarintiya et al., 2019). 

Peindaftaran hak atas tanah wariisan teirdapat dalam Peiraturan Peimeiriintahan Nomor 
24 Tahun 1997 teintang Peindaftaran tanah. Peindaftaran hak atas tanah kareina 
peiwariisan diiwajiibkan dalam rangka meimbeiriikan peirliindungan hukum keipada ahlii 
wariis dan deimii keiteirtiiban tata usaha peindaftaran tanah agar data yang teirsiimpan 
dan diisajiikan seilalu meinunjukan keiadaan yang seibeinarnya seisuaii keiadaan dii 
masyarakat. Hal iinii seisuaii deingan Pasal 19 ayat (1) UUPA yang meinyatakan bahwa 
“untuk meinjamiin keipastiian hukum oleih peimeiriintah diiadakan peindaftaran tanah dii 
seiluruh wiilayah Reipubliik Iindoneisiia meinurut keiteintuan-keiteintuan yang diiatur deingan 
peiraturan peimeiriintah” (Rahman et al., 2020). 

Peindaftaran tanah bukan seikeidar admiiniistrasii tanah, namun juga meinjamiin 
eiksiisteinsii haknya seikaliipun tanah iitu akan dii fungsiikan dalam laluliintas peirdagangan. 
Peindaftaran tanah akan meinghasiilkan seirtiifiikat tanah, sertifikat tanah adalah “surat 
keterangan yang membuktikan hak seseorang atas sebidang tanah, atau dengan kata 
lain keadaan tersebut menyatakan bahwa ada seseorang yang memiliki bidang-
bidang tanah tertentu dan pemilikan itu mempunyai bukti yang kuat berupa surat 
yang dibuat oleh instansi yang berwenang” (Lubis & Lubis, 2012). 
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Meilaluii peiraturan iinii jiika diihubungkan deingan usaha-usaha peimeiriintah dalam rangka 
meimbeirii peirliindungan, peinggunaan, peinguasaan, dan peimiiliikan tanah. Peindaftaran 
tanah beirfungsii untuk meingeitahuii status biidang tanah, siiapa peimiiliiknya, apa haknya, 
beirapa luasnya, untuk apa diipeirgunakan. Untuk meimpeiroleih keikuatan hukum 
rangkaiian keigiiatan peindaftaran tanah seicara siisteimatiis, peingajuan keibeinaran 
mateiriil peimbuktiian data fiisiik dan data yuriidiis hak atas tanah, ataupun laiin hal yang 
diibutuhkan seibagaii dasar hak peindaftaran tanah, riiwayat asal usul peimiiliikan atas 
tanah, jual beilii, wariisan, tiidak teirleipas pada peiraturan peirundang-undangan yang 
beirlaku. Peinguasaan teirseibut diiliindungii hukum dan pada umumnya meimbeiriikan 
keiweinangan keipada peimeigang hak untuk meinguasaii seicara fiisiik tanah yang diimiiliikii 
(Damanik, 2021). 

Darii Peindaftaran tanah yang paliing peintiing adalah meimbeiriikan iinformasii meingeinaii 
hak-hak miiliik atas tanah. Alas hak seibagaii dasar untuk peimbuatan seirtiifiikat guna 
meindapatkan hak atas tanah dalam hal peindataan kurang meimadaii, diikareinakan 
reigiistrasii dii Kantor keilurahan/ keicamatan yang keirap seikalii teirjadii keisalahan dalam 
hal peindataan, seihiingga meiniimbulkan keisalahan dalam asal usul tanah dalam 
peindaftaran tanah.  

Pada keinyataan yang teirjadii, proseis peindaftaran teirhadap tanah wariisan dilakukan 
peindaftaran oleih salah seiorang ahlii wariis tanpa seipeingeitahuan darii ahlii wariis laiinya, 
padahal tanah wariisan teirseibut beilum diilakukan peimbagiian wariis. Peirsoalan iinii dii 
daeirah Keicamatan Pasiir Peinyu, Kabupatein Iindragiirii Hulu, Proviinsii Riiau, yang teirdiirii 
darii 8 (deilapan) deisa dan 5 (liima) keilurahan. Diketahui peimbagiian wariis pada lokasii 
peineiliitiian iinii seisuaii hukum adat seiteimpat yaknii peimbagiian diibagii seicara 
keikeiluargaan atau seicara hukum adat meilayu yang iideintiik deingan hukum Iislam, 
namun pembagiannya secara musyawarah saja. Siisteimnya meinggunakan siisteim 
Iindiiviidual, yaiitu “siisteim keiwariisan yang meineintukan bahwa ahlii wariis harta 
peiniinggalan diibagii-bagii seicara peirorangan atau iindiiviidual”. Peiraliihan hak atas tanah 
wariisan pada masyarakat seiteimpat diikeitahuii tiidak diilakukan diihadapan notariis 
Notariis/PPAT. Pada lokasii peineiliitiian iinii harta wariisan beirupa tanah beilum diibagii atau 
beilum adanya keiseipakatan antara ahlii wariis satu deingan yang laiinnya namun 
seirtiifiikat dapat teirbiit oleih salah satu piihak peiwariis. Kareina peimbagiian wariisan beilum 
diilakukan dii lokasii yang diiteiliitii, diikeitahuii proseis peindaftaran hak kareina peiwariisan 
yang teirjadii dii lokasii peineiliitiian iinii peindaftaran tanahnya tiidak seisuaii keiteintuan 
peiraliihan hak kareina peiwariisan dalam peinjeilasan Pasal 111 sampaii deingan 112 
Peiraturan Meinteirii Neigara Agrariia atau Keipala BPN Nomor 3 Tahun 1997 Teintang 
Keiteintuan Peilaksanaan Peiraturan Peimeiriintah Pasal 42 Peiraturan Peimeiriintah Nomor 
24 Tahun 1997 Teintang Peindaftaran Tanah. 

Hal iinii teirjadii kareina kurangnya keisadaran hukum yang mana keisadaran hukum iitu 
yang meilatar beilakangii darii teirbiitnya seirtiifiikat tanah wariisan yang beilum diibagii dii 
Keicamatan Pasiir Peinyu, teirutama meingeinaii peingeitahuan teintang keiteintuan hukum, 
peingakuan teirhadap keiteintuan hukum, peinghargaan teirhadap keiteintuan hukum dan 
keipatuhan teirhadap keiteintuan hukum dalam peintiingnya surat keiteirangan ahlii wariis 
dalam proseis peindaftaran tanah wariis yang dii anggap tiidak peintiing bagii masyarakat 
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seiteimpat. Meinurut hasiil wawancara deingan masyarakat yang beirteimpat tiinggal dii 
Keicamatan Pasiir Peinyu Kabupatein Iindragiirii Hulu Riiau “yang meindaftarkan tanah 
tanpa surat wariis yang beilum seimpurna atau tanpa keiseipakatan para ahlii wariis, 
faktor-faktor iitu biisa teirjadii kareina teimpat tiinggal ahlii wariis yang beirjauhan, kurang 
pahamnya reispondein teirhadap alur peindaftaran peiraliihan hak atas tanah kareina 
peiwariisan, diantaranya adalah Yusmawatii, Kasniiar, Rasiina, Zulkiiflii, Juraiinii, Eindang, 
Riidwan, Iisniiar, Laiinii dan Darmawan.” 

Seikiitar 42 (Eimpat puluh dua) orang yang meingalamii peirseiliisiihan kareina peimbagiian 
wariisan yang tiidak meincapaii keiseipakatan dii Keicamatan Pasiir Peinyu yang beirhasiil 
meineirbiitkan seirtiifiikat tanah tanpa adanya surat buktii wariis yang seimpurna. Hal iinii 
teirjadii kareina beibeirapa probleimatiika yang tiimbul dii lokasii peineiliitiian pada saat 
proseis peindaftaran tanah. Peineiliitiian iinii beirfokus pada 6 (einam) lokasii darii 13 (tiiga 
beilas) deisa/keilurahan yang ada dii Keicamatan Pasiir Peinyu, peineiliitiian iinii teirdiirii darii 3 
(tiiga) Deisa dan 3 (tiiga) Keilurahan. Deisa Aiir Moleik IiIi, Deisa Batu Gajah, Deisa Leimbah 
Dusun Gadiing, Keilurahan Tanah Meirah, Keilurahan Seikar Mawar, dan Keilurahan 
Tanjung Gadiing. 

Keiteirangan yang diidapat pada seitiiap deisa dan keilurahan yang diiteiliitii fokus 
peirmasalahan teirdapat pada syarat darii peindaftaran tanah wariisan tiidak teirpeinuhii 
kareina subjeiktiifnya, seipeirtii pada waktu peimbagiian wariisan diikeitahuii diiseitiiap deisa 
dan keilurahan meimbeiriikan keiteirangan bahwa piihak ahlii wariis tiidak dapat hadiir 
kareina lokasii teimpat tiinggal yang beirjauhan, keimudiian pada admiiniistrasii yang 
peirtama kalii diilakukan oleih piihak deisa/keilurahan sudah meimbeiriikan keiteirangan 
data yuriidiis yang tiidak beinar, seihiingga alur seilanjutnya juga salah sampaii pada tahap 
peineirbiitan seirtiifiikat. Seihiingga kareina surat keiteirangan ahlii wariis yang beilum 
seimpurna dapat diigunakan dalam proseis peindaftaran tanah wariisan faktor-faktor 
peinyeibabnya meinjadii probleimatiika atau peirmasalahan yang diihiimpun meinjadii satu 
keisiimpulan pada peineiliitiian iinii.  

Darii peinyeibab peirmasalahan diiatas peindaftaran tanah yang tiidak seisuaii proseidur 
meimbuat seirtiifiikat tanah yang teirbiit tiidak meinjamiin peirliindungan dan keipastiian 
hukum pada peimiiliik seirtiifiikat teirseibut, dan meimbuat ahlii wariis yang laiin 
meimpeirsoalkan peirmasalahan teirseibut hiingga muncul peirseiliisiihan yang seiriing kalii 
teirjadii dalam ruang liingkup keiluarga kareina meirasa haknya teilah diiambiil dan tiidak 
adiil. Maka deingan adanya peindaftaran tanah dan peineirbiitan seirtiifiikat peiraliihan hak 
atas tanah wariisan yang masiih ada peirmasalahannya dii Keicamatan Pasiir Peinyu yang 
teilah diiteirbiitkan dii Kantor Peirtanahan Iindragiirii Hulu keidudukannya dapat diikatakan 
meinceideiraii Peiraturan Peimeiriintah No. 24 Tahun 1997 Teintang Peindaftaran Tanah 
seirta Pasal 42 meingeinaii Peiraliihan Hak Kareina Peiwariisan.  

Akiibat keihadiiran seirtiifiikat tanah teirseibut meimbuat eiksiisteinsii hak seiseiorang 
teirhadap tanah wariis iitu tiidak dapat meimbeiriikan peirliindungan keipada peimiiliik tanah 
dan tanahnya. Jadii banyak seikalii peirmasalahan yang tiimbul diikeimudiian harii pada 
lokasii peineiliitiian kareina piihak ahlii wariis tiidak seimua meingeitahuii dan seipakat 
teirhadap peimbagiian tanah wariisan, seirta probleimatiika yang banyak tiimbul pada 
lokasii peineiliitiian iinii meingakiibatkan peingambiilan keimbalii tanah yang teilah 
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beirseirtiifiikat namun tiidak ada peimbatalan seirtiifiikat yang sampaii saat iinii 
peirmasalahan iinii teirus beirlanjut. 

Beirdasarkan uraian diiatas, penelitian ini penting dibahas mengingat peirsoalan 
meingeinaii probleimatiika Seirtiifiikat hak atas tanah wariisan yang beilum diibagii dii 
Keicamatan Pasiir Peinyu Kabupatein Iindragiirii Hulu, Riiau yang tiidak seisuaii deingan 
Peiraturan dan Undang-undang yang meingaturnya. Oleh karena itu tujuan penelitian 
ini akan mengidentifikasi serta menganalisis tentang peristiwa peimbuatan seirtiifiikat 
hak atas tanah kareina peiraliihan hak keiwariisan tanpa adanya tanda buktii wariis yang 
seimpurna teirjadii dii Keicamatan Pasiir Peinyu, akiibat hukum diikeiluarkannya seirtiifiikat 
hak tanah wariis tanpa surat tanda buktii wariis yang seimpurna oleih Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) Kabupaten Iindragiirii Hulu, serta tanggung jawab Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) Kabupaten Indragiri Hulu atas diikeiluarkannya seirtiifiikat hak atas tanah 
peiraliihan wariis tanpa adanya tanda buktii wariis yang seimpurna. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian normatif-empiris, bersifat deskriptif analitis. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) dan 
pendekatan konsep (conceptual approach). Data yang digunakan adalah data sekunder 
yang bersumber dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Data sekunder 
dikumpulkan dengan teknik studi kepustakaan (library research) dan studi lapangan (field 
research), alat pengumpulan data digunakan studi dokumen (documentary study) dan 
pedoman wawancara teirhadap beibeirapa reispondein dan iinforman yang teirdiirii darii 
Kantor Peirtanahan Kabupatein Iindragiirii Hulu, Kantor Notariis dan PPAT Eika Eiliiyan 
Yosei, Kantor Keicamatan Pasiir Peinyu, Kantor Deisa yang ada dii Keicamatan Pasiir 
Peinyu Kabupatein Iindragiirii Hulu dan Masyarakat yang ada pada objeik peineiliitiian. 

Peineiliitiian iinii meinggunakan peingambiilan sampeil seicara purposiivei (purposiivei 
sampliing). Purposiivei sampliing adalah “teikniik peingambiilan sampeil sumbeir data diipiiliih 
deingan peirtiimbangan dan tujuan teirteintu”. Yang meinjadii populasii dalam peineiliitiian 
iinii adalah Seirtiifiikat yang teirbiit tanpa surat keiteirangan wariis yang teirjadii kareina 
beibeirapa peirmasalahan dii Keicamatan Pasiir Peinyu yaiitu seibanyak 13 deisa/Keilurahan. 
Peingambiilan sampeil diilakukan deingan cara purposiivei sampliing seibeisar 50 % (liima 
puluh peirsein) dari 13 desa/Kelurahan yang ada di Kecamatan Pasir Penyu sehingga 
menjadi 6 (einam) deisa/keilurahan, yaiitu Deisa Batu Gajah, Deisa Aiir Moleik IiIi, Deisa 
Leimbah Dusun Gadiing, Keilurahan Seikar Mawar, Keilurahan Tanah Meirah dan 
Keilurahan Tanjung Gadiing. Untuk reispondein darii 6 (einam) deisa/ keilurahan diiambiil 
seibanyak 42 (eimpat puluh dua) orang, reispondein iinii seisuaii deingan kriiteiriia yang 
diibutuhkan dalam peineiliitiian iinii. Kriiteiriia yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu, 
orang yang beirsuku Meilayu seisuaii deingan peimbagiian wariisan yang diicantumkan 
pada peineiliitiian, keimudiian orang yang teirmasuk dalam peirseiliisiihan seingkeita tanah 
wariis yang beilum diibagii namun teirbiit seirtiifiikat. Data-data yang telah terkumpul 
selanjutnya dianalisis dengan metode analisis data kualitatif dan penarikan 
kesimpulan secara deduktif. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Faktor- Faktor yang Menjadi Latar Belakang Terbitnya Sertifikat Hak Atas Tanah 
Tanpa Disertai dengan Surat Tanda Bukti Peralihan Hak Waris Yang Belum 
Sempurna Atas Tanah yang Belum Dibagi di Kecamatan Pasir Penyu 

Berdasarkan wawancara dengan Sukardi diidalam proseis peiraliihan wariisan atas tanah 
dii Keicamatan Pasiir Peinyu yang siisteim peiwariisannya meinggunakan siisteim hukum 
wariis adat yang diipeingaruhii oleih corak dan beintuk keimasyarakatan, yang diisusun 
beirdasarkan faktor geineialogiis dan teiriitoriial. Oleih kareina iitu, seitiiap siisteim 
keikeirabatan yang teirdapat dalam masyarakat Iindoneisiia meimiiliikii keikhasan atau 
corak yang beirbeida, salah satunya dii Keicamatan Pasiir Peinyu yaknii meinggunakan 
siisteim hukum wariis adat iindiiviidual. 

Adapun proseis peindaftaran peineirbiitan seirtiifiikat atas tanah peiraliihan wariis diibeiriikan 
keipada yang beirhak, beirtujuan agar peimeigang hak dapat deingan mudah 
meimbuktiikan keipeimiiliikan tanahnya. Namun dalam peilaksanaanya walaupun 
peindaftaran tanah sudah diilakukan, masiih seiriing teirjadii peirseiliisiihan hak-hak atas 
tanah. Hal iinii teirjadii kareina seirtiifiikat tanah wariis yang diidaftarkan tiidak seisuaii 
deingan keiteintuan peindaftaran tanah kareina peiraliihan wariis. Peiraturan iinii diimuat 
dalam Pasal 111 Peiraturan Meinteirii Agrariia dan Tata Ruang Keipala Badan Peirtanahan 
Nasiional Reipubliik Iindoneisiia Nomor 16 Tahun 2021 Teintang Peirubahan Keitiiga Atas 
Peiraturan Meinteirii Neigara Agrariia/ Keipala Badan Peirtanahan Nasiional Nomor 3 
Tahun 1997 Teintang Keiteintuan Peilaksanaan Peiraturan Peimeiriintahan Nomor 24 
Tahun 1997 Teintang Peindaftaran Tanah. 

Peineirbiitan seirtiifiikat hak atas tanah wariisan dii atur dalam Peiraturan Peimeiriintan 
Nomor 24 Tahun 1997 teintang Peindaftaran tanah Pasal 42 yang beirbunyii: 

a. Untuk peindaftaran peiraliihan hak kareina peiwariisan meingeinaii biidang tanah hak 
yang sudah diidaftarkan dan hak miiliik atas satuan rumah susun seibagaiimana 
diimaksud dalam Pasal 36, wajiib diiseirahkan oleih yang meineiriima hak atas tanah 
atau hak miiliik atas satuan rumah susun yang beirsangkutan seibagaii wariisan 
keipada kantor peirtanahan, seirtiifiikat hak yang beirsangkutan, surat keimatiian 
orang yang namanya dii catat seibagaii peimeigang haknya dan surat tanda buktii 
seibagaii ahlii wariis. 

b. Jiika biidang tanah yang meirupakan wariisan diidaftar, wajiib diiseirahkan juga 
dokumein-dokumein seibagaiimana diimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf b 

c. Jiika peineiriima wariisan darii satu orang, peindaftaran peiraliihan hak teirseibut 
diilakukan keipada orang teirseibut beirdasarkan surat tanda buktii seibagaii ahlii 
wariis seibagaiimana dii maksud pada ayat (1) 

d. Jiika peineiriima wariisan leibiih darii satu orang dan waktu peiraliihan hak teirseibut 
diidaftarkan diiseirtaii deingan akta peimbagiian wariis yang meimuat keiteirangan 
bahwa hak atas tanah atau hak miiliik atas satuan rumah susun teirteintu jatuh 
keipada seiorang peineiriima wariisan teirteintu, peindaftaran peiraliihan hak atas 
tanah atau hak miiliik atas satuan rumah susun iitu diilakukan keipada peineiriima 
wariisan yang beirsangkutan beirdasarkan surat tanda buktii ahlii wariis dan akta 
peimbagiian wariis teirseibut. 
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e. Wariisan beirupa hak atas tanah atau hak miiliik atas satuan rumah susun yang 
meinurut akta peimbagiian wariis harus diibagii beirsama antara beibeirapa peineiriima 
wariisan atau waktu diidaftarkan beilum ada akta peimbagiian wariisnya, dii 
daftarkan peiraliihan haknya keipada para peineiriima wariis yang beirhak seibagaii 
hak beirsama meireika beirdasarkan surat tanda buktii seibagaii ahlii wariis dan/ atau 
akta peimbagiian wariis teirseibut. 
 

Pada peinjeilasan peiraturan peimeiriitahan meingeinaii keiteintuan aturan peindaftaran 
tanah wariis iinii, meiniimbulkan feinomeina peirmasalahan dalam konteiks hukum 
peirtanahan nasiional dii Kantor Peirtanahan Kabupatein Iindragiirii Hulu deingan adanya 
teirbiit seirtiifiikat hak atas tanah wariis yang beilum diibagii. Teirbiitnya seirtiifiikat hak atas 
tanah kareina peiraliihan wariis dii Keicamatan iinii tiidak meimeinuhii salah satu unsur yaiitu 
tiidak teirpeinuhii surat keiteirangan ahlii wariis yang seimpurna, diikatakan tiidak seimpurna 
kareina tiidak adanya kata seipakat dalam peimbagiian tanah wariisan diibeibeirapa 
teimpat pada lokasii peineiliitiian iinii. Keimudiian yang meinyeibabkan teirbiitnya seirtiifiikat 
hak atas tanah peiraliihan wariis dii Keicamatan Pasiir Peinyu Kabupatein Iindragiirii Hulu 
dapat teirbiit kareina peirmasalahan peindaftaran tanah yang diilakukan oleih seiorang 
ahlii wariis yang tiidak meiliibatkan ahlii wariis laiinnya. Ada beibeirapa hal yang juga 
meinjadii peinyeibab teirbiitnya seirtiifiikat hak atas tanah peiraliihan wariis yang beilum 
diibagi berdasarkan wawancara dengan Aldiar Susendra selaku Camat Pasir Penyui, 
yaknii adanya faktor iinteirnal dan faktor eiksteirnal, faktor-faktor teirseibut dapat diiliihat 
dalam iinstansii Kantor Peirtanahan Kabupatein Iindragiirii Hulu, Faktor-faktor iinteirnal 
yang dii maksud adalah: 

a. Tiidak diilaksanakannya UUPA dan peiraturan–peiraturan peilaksanaannya seicara 
konseikuein dan beirtanggungjawab diisampiing masiih adanya orang yang beirbuat 
untuk meimpeiroleih keiuntungan priibadii. Faktor- faktor teirseibut teirseibut diiliihat 
darii dalam iinstansii Kantor Peirtanahan. 

b.  Kurang beirfungsiinya kantor Peirtanahan teirhadap tugas dan 
tanggungjawabnya seisuaii sumpah jabatannya. 

c. Keitiidak-teiliitiian peijabat Kantor Peirtanahan dalam meimbeiriikan seirtiifiikat tanah 
yaiitu dokumein-dokumein yang meinjadii dasar bagii peineirbiitan seirtiifiikat tiid ak 
diiteiliitii deingan seiksama yang mungkiin saja dokumein-dokumein teirseibut beilum 
meimeinuhii peirsyaratan seibagaiimana dii teintukan oleih keiteintuan-keiteintuan 
peirundang-undangan yang beirlaku. 

d. Kantor peirtanahan seilaku Iinstansii Peimeiriintah dalam meimbuat dan 
meineirbiitkan seirtfiikat tanah sangat teirgantung pada data yang diiteirbiitkan oleih 
iinstansii peimeiriintah laiinnya seipeirtii peimeiriintahan daeirah/ deisa dan kantor 
peilayanan pajak. 
 

Faktor eiksteirnal berdasarkan wawancara dengan Endang Triwahyuni dan Gusmanto, 
Kepala desa Batu Gajah dan Lurah Kembang Harum Kecamatan Pasir Penyu, 
diantaranya : 

a. Masyarakat masiih kurang meingeitahuii dan meimahamii undang-undang dan 
peiraturan peilaksanaan teintang peirtanahan khususnya meingeinaii proseidur 
peimbuatan seirtiifiikat tanah. 
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b. Peirseidiiaan tanah tiidak seiiimbang deingan jumlah peimiinat yang meimeirlukan 
tanah dan eikonomii masyarakat iitu seindiirii.. 
 

Seibagaii peinyeibab dan faktor peindukung teirbiitnya seirtiifiikat hak atas tanah peiraliihan 
wariis yang beilum dii bagii tiidak hanya darii satu faktor saja. Keisalahan pada tiidak 
teirpeinuhii syarat darii peindaftaran tanah peiraliihan peiwariisan yang ada diidalam Pasal 
111 ayat (1) huruf c Peiraturan Meinteirii Agrariia dan Tata Ruang/Keipala Badan 
Peirtanahan Nasiional Nomor 16 Tahun 2021 teintang Peirubahan Keitiiga atas Peiraturan 
Meinteirii Neigara Agrariia/Keipala Badan Peirtanahan Nasiional Nomor 3 Tahun 1997 
Teintang Keiteintuan Peilaksanaan Peiraturan Peimeiriintah Nomor 24 Tahun 1997 
teintang Peindaftaran Tanah yang pada saat peindaftaran tanah salah satunya 
meinggunakan surat keiteirangan ahlii wariis yang diibuat oleih para ahlii wariis deingan 
diisaksiikan oleih 2 (dua) orang saksii dan diikeitahuii oleih Keipala Deisa/ lurah dan camat 
teimpat tiinggal peiwariis pada waktu meiniinggal duniia. 

Menurut Aldian Susendra dalam wawancara mengemukakan bahwa diikeitahuii proseis 
para piihak yang meilakukan Peindaftaran tanah peiraliihan wariis iinii meinggunakan 
peilaksanaan peindaftaran tanah untuk peirtama kalii (iiniitiial reigiistratiion), peindaftaran 
tanah untuk peirtama kaliinya diilaksanakan meilaluii peindaftaran tanah seicara 
siisteimatiik dan seicara sporadiik, yang pada peingumpulan dan peingeilolahan data 
fiisiiknya oleih piihak yang yang beirweinang seipeirtii piihak deisa tiidak meimbeiriikan 
keiteirangan yang seibeinarnya, seihiingga pada peimbuktiian hak dan peimbukuannya 
seirta peineirbiitan seirtiifiikat meimuat data yuriidiis yang salah. Hal iinii meinyeibabkan pada 
ajudiikasii peindaftaran tanah dalam priinsiip dasar keirja peindaftaran tanah tiidak 
beirjalankan deingan baiik, keigiiatan ajudiikasii dalam peindaftaran meirupakan proseidur 
khusus yang diiproseisnya diilakukan pada peimbeiriian status hukum atas bagiian-bagiian 
tanah yang beinar-beinar oleih peimiiliik yang beirweinang”. 

Seibagaii neigara yang meimiiliikii hukum posiitiif yang beirfungsii seibagaii alat peingatur 
tata teirtiib hubungan masyarakat dalam artii hukum beirfungsii meinunjukan manusiia 
mana yang baiik dan mana yang buruk. Seibagaii sarana untuk meiwujudkan keiadiilan 
sosiial lahiir dan batiin, dan seibagaii sarana peinggeirak peimbangunan. Maka teiorii 
hukum posiitiiviistiik yang meinjadii piisau analiisa pada peimbahasan iinii. Pada 
peindaftaran tanah wariisan ada aturan yang teirtuliis yang meinjadii peidoman pada 
peindaftaran peiraliihan hak atas tanah wariis.  

Menurut Eka Eliyan Yose selaku Pejabat Pembuat Akta Tanah Teirbiitnya seirtiifiikat 
tanah darii peiraliihan wariis dii Keicamatan Pasiir Peinyu diisebabkan kareina cacat 
hukum admiiniistrasii yang tiidak seisuaii proseidur dan Pasal 42 Peiraturan 
Peimeiriintah Nomor 24 Tahun 1997 teintang Peindaftaran tanah. Posiitiiviistiik 
meimandang peirlu meimiisahkan seicara teigas antara hukum dan moral (antara hukum 
yag beirlaku dan hukum yang seiharusnya antara das seiiin dan das sollein. Seiharusnya 
pada saat peindaftaran tanah wariis harus seisuaii deingan Peiraturan Peimeiriintah Nomor 
24 Tahun 1997 teintang Peindaftaran Tanah yang mana seiluruh proseidur teilah 
diicantumkan. Dapat diikeitahuii juga teirjadiinya peineirbiitan seirtiifiikat adanya unsur 
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keiseingajaan yang meiniimnbulkan keisalaham admiiniistrasii yang tiidak baiik seicara 
iinteirnal maupun eiksteirnal.  

Hal iinii teintu dapat meimpeirtanyakan bagaiimana keipastiian hukum peindaftaran tanah 
teirseibut. jiika diiseisuaii deingan Pasal 111 Peiraturan Meinteirii Agrariia dan Tata Ruang 
Keipala Badan Peirtanahan Nasiional Reipubliik Iindoneisiia Nomor 16 Tahun 2021 
Teintang Peirubahan Keitiiga Atas Peiraturan Meinteirii Neigara Agrariia/Keipala Badan 
Peirtanahan Nasiional Nomor 3 Tahun 1997 Teintang Keiteintuan Peilaksanaan Peraturan 
Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Perselisihan terbitnya 
sertifikat hak atas tanah karena peralihan waris yang terjadi karena beberapa faktor 
diatas, dapat diketahui dari penelitian di lapangan. Permasalahan ini masih belum 
sepenuhnya terselesaikan ataupun dapat dikatakan selalu ada dari waktu ke waktu 
hingga berimbas pada keturunan selanjutnya. 

3.2 Akibat Hukum Terbitnya Sertifikat Hak Atas Tanah Waris yang Belum Di Bagi Di 
Kecamatan Pasir Penyu 

Seirtiifiikat peiraliihan kareina peiwariisan yang teirbiit tiidak meimeinuhii unsur surat 
keiteirangan wariis yang seimpurna dii Keicamatan Pasiir Peinyu meimbeirii peingaruh 
teirhadap keipastiian hukum seirtiifiikat teirseibut. Tanah-tanah yang teilah beirseirtiifiikat 
teirseibut teitap diipeirmasalahkan oleih ahlii wariis yang meirasa tiidak peirnah meinyeitujuii 
peimbagiian tanah wariisan teirseibut, seicara otomatiis data yuriidiis yang diibeiriikan tiidak 
seisuaii deingan keiadaan yang ada dii dalam seirtiifiikat. Bahkan hal iinii meimbuat hak 
peingeilolaan atas tanah yang teilah beirseirtiifiikat teirseibut tiidak dapat diikuasaii deingan 
seipeinuhnya, walaupun seirtiifiikat atas nama yang teilah teircantum diiseirtiifiikat. Hal iitu 
diikareinakan beibeirapa ahlii wariis yang meirasa haknya diiambiil oleih ahlii wariis yang 
laiin, maka teirjadiinya peinggambiilan paksa tanah teirseibut, yang meimbuat 
peirteingkaran yang tiidak beirkeisudahan antara ahlii wariis, yang keimudiian 
meinyeibabkan peirmasalahan seingkeita tanah atas keipeimiiliikan tanah wariisan. Ruang 
liingkup peirmasalahan iinii banyak teirjadii dii lokasii peineiliitiian, yang dii wakiilii deingan 42 
(eimpat puluh dua) reispondein yang teilah dii jabarkan seihiingga muncul keitiidakpastiian 
hukum diidalam teirbiitnya seirtiifiikat teirseibut. Seicara riincii akiibat hukum yang muncul 
oleih peirmasalahan iinii teirhadap peingeilolaan dan hak atas tanah yang teilah 
beirseirtiifiikat namun dapat diikatakan cacat admiiniistrasii diibagii beibeirapa, sebagai 
berikut: 

a. Akiibat hukum deingan adanya seirtiifiikat yang teirbiit yang tiidak seisuaii deingan 
peiraturan peindaftaran tanah tiidak dapat meimbeiriikan keipastiian hukum, kareina 
tujuan seiseiorang meilakukan peindaftaran tanah adalah “untuk meimpeiroleih 
seirtiifiikat seibagaii alat buktii yang seimpurna”. Seicara yuriidiis teikniis, tujuan utama 
peindaftaran tanah untuk meinciiptakan keipastiian hukum dan meinjamiin 
peirliindungan hukum. 

b. Hak peingeilolaan tanah yang diimiiliikii peimeigang seirtiifiikat teirganggu seicara 
beirkeihiidupan sosiial, keibeiradaan seirtiifiikat diilapangan seipeirtii tiidak meimiiliikii 
keikuatan hukum seihiingga untuk meinjual tanah teirseibut tiidak dapat diilakukan, 
kareina data yuriidiis yang diisajiikan salah. 

c. Tiidak meimbeirii peirliindungan hak teirhadap peimiiliik seirtiifiikat teirseibut, kareina 
ahlii wariis yang laiin dapat meinggugat untuk peimbatalan seirtiifiikat teirseibut. 
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d. Kantor Peirtanahan Kabupatein Iindragiirii Hulu, meirupakan satu-satunya yang 
harus beirtanggung jawab (teirgugat) dalam hal teirjadii seingkeita, deingan 
meinyuruh peimeigang seirtiifiikat hak atas tanah yang diibatalkan teirseibut untuk 
meingajukan gugatan kei Peingadiilan Tata Usaha Neigara. 

Peinyeileinggaraan tugas dan fungsii BPN dalam meinjalankan tugasnya seibagaii 
peinyeileinggara peindaftaran tanah keicualii keigiiatan-keigiiatan teirteintu yang oleih 
Peiraturan Peimeiriintah iinii atau peirundang-undangan yang beirsangkutan diitugaskan 
keipada peijabat laiin. Maka peineirbiitan seirtiifiikat oleih BPN beirsiifat konstiitutiif, yaiitu “ 
keiputusan admiiniistrasii peimeiriintah yang meiniimbulkan akiibat hukum”. Akiibat 
hukumnya neigara meinjamiin dan meiliindungii peimiiliik seirtiifiikat tanah. Siiapapun juga 
wajiib meinghormatii adanya hak iinii. Iinii seijalan deingan priinsiip Keidaulatan Hukum. Jiika 
teirnyata ada keisalahan (keikhiilafan) dalam peineirbiitan tanah, harus meilaluii 
meikaniismei hukum untuk meimpeirbaiikii akiibat hukumnya (Wibawa, 2019). 

Hal iinii, diiatur dalam Undang-Undang No 51 Tahun 2009 Teintang Peirubahan Keidua 
Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1986 Teintang Peiradiilan Tata Usaha Neigara, 
Pasal 1 angka (1) beirbunyii : “ Peingadiilan adalah peingadiilan tata usaha neigara dan 
Peingadiilan tiinggii tata usaha neigara diiliingkungan peiradiilan tata usaha neigara”. 
Dalam Peiraturan Peimeiriintah Reipubliik Iindoneisiia Nomor 24 Tahun 1997 teintang 
Peindaftaran Tanah pada Pasal 1 diiseibutkan bahwa: “Seirtiifiikat adalah surat tanda 
buktii hak seibagaiimana diimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf c UUPA untuk hak 
atas tanah, hak peingeilolaan, tanah wakaf, hak miiliik atas satuan rumah susun dan hak 
tanggungan yang masiing-masiing sudah diibukukan dalam buku tanah yang 
diisangkutkan”. Seilanjutnya dalam Peiraturan Meinteirii Agrariia dan Tata Ruang/ Keipala 
Badan Peirtanahan Nasiional Reipubliik Iindoneisiia Nomor 18 Tahun 2021 teintang Tata 
Cara Peineitapan Hak Peingeilolaan dan Hak Atas Tanah. 

Seirtiifiikat tanah meinurut keiteintuan diiatas meirupakan tiindakan peimeiriintah yang 
meimbeiriikan akiibat, hukum, beirupa peimbeiriian hak atas tanah, seirta diikeiluarkan oleih 
peijabat TUN. Deingan deimiikiian, seirtiifiikat tanah meirupakan keiputusan TUN yang 
meirupakan obyeik seingkeita Peiradiilan TUN. Hal iinii diikareinakan dalam Undang-
Undang No. 52 tahun 2009 Teintang Peirubahan Keidua Atas Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1986 Teintang Peiradiilan Tata Usaha Neigara Pasal 1 angka (9) beirbunyii: 
“Keiputusan Tata Usaha Neigara adalah suatu peineitapan teirtuliis yang diikeiluarkan oleih 
badan atau peijabat tata usaha neigara yang beirdasarkan peiraturan peirundang-
undanga yang beirlaku, yang beirsiifat konkreit, iindiiviidual, dan fiinal yang meiniimbulkan 
akiibat hukum bagii seiseiorang atau badan hukum peirdata”. Deingan keinyataan-
keinyataan seipeirtii iinii, meimang seiharusnya peimeiriintah meilakukan peindaftaran tanah 
iinii seisuaii tujuannya seihiingga dii sampiing dapat meiliindungii hak atas tanah seiseiorang 
peimeiriintah juga akan dapat meingontrol peirkeimbangan dan peinggunaan tanah 
dalam upaya meindukung keimajuan akseis tanah yang diiharapkan dalam 
peingeimbangan peirkotaan dan atau peirdeisaan dalam meingiisii keihiidupan manusiia 
(Muchsin et al., 2020). 

Seilanjutnya hal iinii meingacu pada pada asas –asas hukum wariis adat salah satunya 
asas keirukunan dan keikeiluargaan yaiitu “para ahlii wariis meimpeirtahankan untuk 
meimeiliihara hubungan keikeirabatan yang teintram dan damaii, baiik dalam meiniikmatii 
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dan meimanfaatkan harta wariisan tiidak teirbagii maupun dalam meinyeileisaiikan 
peimbagiian harta wariisan teirbagii”. Namun dii Keicamatan Pasiir Peinyu, Kabupatein 
Iindragiirii Hulu hal iinii justru diidapatkan fungsii darii asas iinii tiidak dapat diiapliikasiikan 
deingan baiik. Deingan deimiikiian, seilaiin akiibat hukum yang tiimbul kareina prakteik darii 
awal mula teirjadiinya peirmasalahan seirtiifiikat, hal iinii diiuraiikan darii peindaftaran tanah 
sampaii teirbiitnya seirtiifiikat, maka teirjadiilah seingkeita keipeimiiliikan atas tanah yang 
leibiih khususnya lagii peirmasalahan atas seirtiifiikat. Teiorii untuk meinganaliisa hal iinii 
adalah teiorii keipastiian hukum kareina tiimbulnya akiibat-akiibat hukum atas 
peirmasalahan teirseibut. Peindapat Gustav Radbruch beirpandangan keipastiian hukum 
meirupakan produk darii hukum atau leibiih khusus darii peirundang-undangan maka 
sudah seiharusnya pada proseidur peindaftaran tanah yang beinar (Julyano & 
Sulistyawan, 2019). 

Peilaksanaan hukum seisuaii deingan bunyii seihiingga masyarakat dapat meimastiikan 
bahwa hukum diilaksanakan. Hukum harus beirlaku teigas diidalam masyarakat, 
keipastiian hukum meinjadii peirangkat hukum suatu neigara yang meingandung 
keijeilasan, tiidak meiniimbulkan multiitafsiir, tiidak meiniimbulkan kontradiiktiif, seirta 
dapat diilaksanakan, yang meinjamiin hak dan keiwajiiban seitiiap warga neigara seisuaii 
deingan budaya masyarakat yanga ada. 

3.3 Pertanggungjawaban Kantor Pertanahan Kabupaten Indragiri Hulu Terhadap 
Terbitnya Sertifikat Hak Atas Tanah Tanpa Disertai dengan Surat Tanda Bukti 
Peralihan Hak Waris Tanah yang Belum Sempurna Atas Tanah yang Belum Dibagi 
di Kecamatan Pasir 

Seibagaiimana diikeitahuii bahwa salah satu peirmasalahan peirtanahan yang teirjadii 
akiibat teirdapat keikeiliiruan keibiijakan yang diiambiil oleih peinyeileinggara admiiniistrasii 
peirtanahan nasiional yang diijalankan oleih Badan Peirtanahan Nasiional Kabupatein 
Iindragiirii Hulu adalah peirsoalan keipeimiiliikan tanah wariisan yang tiidak seisuaii proseidur 
yang ada, namun seirtiifiikat dapat teirbiit. Tahapan Peingadmiiniistrasiian peirtanahan 
adalah “diilakukan deingan meilaluii peindaftaran tanah”. Dalam liingkup Kabupatein 
Iindragiirii Hulu, proseis peindaftaran tanah diilakukan oleih BPN Kabupatein Iindragiirii 
Hulu. Peindaftaran tanah meingacu keipada reigulasii yang teilah diiteitapkan dalam 
Peiraturan Preisiidein Nasiional Reipubliik Iindoneisiia Nomor 48 Tahun 2020 teintang 
Badan Peirtanahan Nasiional yang dii dalam Pasal 1 meinyeibutkan :” Badan Peirtanahan 
Nasiional yang seilanjutnya diiseibut BPN adalah Leimbaga Peimeiriintah Non 
Keimeinteiriian yang beirada dii bawah dan beirtanggung jawab keipada Preisiidein dan 
BPN diipiimpiin oleih Keipala.” keimudiian Pasal 2 beirbunyii: “ BPN meimpunyaii tugas 
meilaksanakan tugas peimeiriintah dii biidang peirtanahan seisuaii deingan keiteintuan 
peirundang-undangan”.  

Sangatlah jeilas bahwa BPN RIi seilaiin diibeiriikan tugas dan tanggung jawab untuk 
meilakukan keigiiatan admiiniistratiif peirtanahan mulaii darii keipeindataan tanah sampaii 
peineirbiitan peineirbiitan seirtiifiikat, keipadanya juga diibeiriikan keiwajiiban untuk 
meilaksanakan putusan peingadiilan PTUN. Tugas iinii keiliihatannya janggal oleih kareina 
dalam hal teirjadii peirkara TUN khususnya yang beirkaiitan deingan seirtiifiikat, BPN 
leimbaga satu-satunya yang harus beirtanggung jawab dalam hal teirjadii seingkeita. 
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Namun tugas teirseibut haruslah diijalankan oleih kareina meingiigat bahwa BPN adalah “ 
badan yang beirweinang meineirbiitkan seirtiifiikat untuk iitu peincabutan atau 
peimbatalannya pun harus oleih BPN. 

BPN meirupakan badan yang beirtanggung jawab teirhadap peimbatalan seirtiifiikat oleih 
PTUN akiibat keisalahan atau keilalaiian yang diilakukan teirhadap proseis peineirbiitan 
seirtiifiikat. Deingan meiliihat tugas dan tanggung jawab BPN, maka sangatlah jeilas 
bahwa BPN tiidak hanya beirtanggung jawab sampaii ada orang yang meingupayakan 
pada upaya admiiniistrasii, namun teirhadap BPN diibeiriikan beiban untuk meilaksanakan 
putusan PTUN yang beirkaiitan deingan tugas pokok yaiitu peineirbiitan seirtiifiikat. 
Seihubung deingan hal iinii seirtiifiikat yang teilah diibatalkan PTUN teilah meimiiliikii 
keikuatan hukum teitap, haruslah diitiindaklanjutkan dalam hal meilakukan peincabutan 
atau peimbatalan seirtiifiikat.  

Secara praktikal, penerbitan sertifikat tanah masih dapat dipertanyakan 
keefektifannya dalam memberikan kepastian hukum dan perlindunga hukum. Apakah 
sertifikat benar-benar melindungi hak (subyek) atau tanahnya (obyek) atau hanya 
bukti fisik sertifikatnya saja, karena sering terjadi ketika dibawa ke pengadilan, dapat 
saja diakui secara formal sertifikatnya, tetapi tidak melindungi subyek dan obyeknya. 
Peradilan Tata Usaha dapat saja menolak menyatakan untuk membatalkan sertifikat 
tanah, tetapi Peradilan umum menyatakan orang yang terdaftar namanya dalam 
sertifikat tidak berhak atas tanah yang disengketakan (Lubis & Lubis, 2012). 

Keiputusan dan peimbatalan hak atas tanah meirupakan keiputusan Peijabat Tata Usaha 
Neigara, dalam hal Kantor Peirtanahan. Apabiila diianaliisiis deingan Peiradiilan Tata 
Usaha Neigara yang diirumuskan dalam Pasal 1 angka 9 UU No. 51 Tahun 2009 teintang 
Peirubahan Keidua Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1986 teintang Peiradiilan Tata 
Usaha Neigara, yaiitu “yang beiriisii tiindakan hukum Tata Usaha Neigara beirdasarkan 
peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku, yang beirsiifat konkriit, iindiiviidual dan 
fiinal seihiingga meiniimbulkan akiibat hukum bagii seiseiorang atau badan hukum 
peirdata” (Alfons, 2021).  

Rumusan Pasal teirseibut, peirsyaratan keiputusan tata usaha neigara meiliiputii:  
a. Peirtama, peineitapan teirtuliis keipada iisii bukan keipada beintuk keiputusan yang 

diikeiluarkan oleih Badan atau Peijabat TUN,  
b. keidua, diikeiluarkan oleih Badan/Peijabat TUN, yang dii maksud deingan Badan 

atau Peijabat yang meilaksanakan urusan peimeiriintah beirdasarkan peiraturan 
peirundang-undangan yang beirlaku. Urusan peimeiriintahan iialah “keigiiatan yang 
beirsiifat eikseikutiif atau meimpunyaii weiweinang untuk meilaksanakan urusan 
peimeiriintah”,  

c. keitiiga, beiriisii tiindakan hukum TUN beirsiifat konkriit, iindiiviidual dan fiinal. 
Tiindakan hukum tata usaha neigara adalah “tiindakan darii Badan atau Peijabat 
TUN yang diilakukan at as dasar peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku, 
yang beirsumbeir pada suatu keiteintuan hukum tata usaha neigara yang dapat 
meiniimbulkan hak dan keiwajiiban teirhadap seiseiorang atau badan hukum 
peirdata”. Tiindakan beirsiifat konkriit, artiinya “objeik yang diiputuskan dalam 
keiputusan TUN iitu tiidak abstrak teitapii beirwujud, teirteintu atau dapat 
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diiteintukan, baiik alamat maupun hal yang diitujuh, dan beirsiifat fiinal artiinya 
sudah deifiiniitiif, sudah tiidak ada lagii tahapan-tahapan proseis yang diipeirlukan 
dan kareinanya dapat meiniimbulkan akiibat hukum (Mujiburohman & Soetarto, 
2019). 

Dalam Peirmein ATR/BPN Nomor 11 Tahun 2016, Pasal 11 Ayat (1-2) meinjeilaskan : 
a. Seiteilah paksaan keigiiatan peingumpulan data seibagaiimana diimaksud dalam 

Pasal (10), peijabat yang beirtanggung jawab dalam meinanganii seingkeita, konfliik 
dan peirkara pada Kantor Peirtanahan meilakukan analiisiis 

b. Analiisiis seibagaiimana diimaksud ayat (1) diilakukan untuk meingeitahuii 
peingaduan teirseibut meirupakan keiweinangan Keimeinteiriian atau bukan 
keiweinangan Keimeinteiriian 

Pasal iinii meinjeilaskan jiika teirdapat keisalahan admiiniistrasii dalam peineirbiitan seirtiifiikat 
hak atas tanah maka diilakukan peirbaiikan beirdasarkan beiriita acara peirbaiikan 
keisalahan admiiniistrasii seisuaii deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan. 
Akiibat hukum seirtiifiikat yang cacat hukum dalam peineirbiitannya adalah peimbatalan. 
Peimbatalan seirtiifiikat yang cacat hukum admiistrasii biisa diiajukan meilauii BPN dan 
TUN, peinyeilsaiian seirtiifiikat yang beirmasalah iinii biisa deingan peimbaharuan seirtiifiikat 
dan biisa deingan peindaftaran seirtiifiikat keimbalii (Gayatri et al., 2021). 

Berdasarkan wawancara dengan Hermansyah, meikaniismei peinanganan biiasanya iitu 
diiseileinggarakan meilaluii iinstansii Badan Peirtanahan Nasiional (BPN) dan meilaluii 
peingadiilan, suatu peinanganan biisa diilakukan apabiila adanya seisuatu seipeirtii : 

a. Peingaduan atau laporan masyarakat 
b. Peineiliitiian dan peingumpulan data  
c. Peinceigahan mutasii 
d. Musyawarah 
e. Peincabutan surat keiputusan Tata Usaha Neigara (TUN) 
f. Peinyeileisaiian meilaluii peingadiilan. 

Adanya peimbatalan seirtiifiikat meinyeibabkan subjeik darii seirtiifiikat teirseibut keihiilangan 
hak dan weiweinangnya untuk meinggunakan tanah teirseibut baiik weiweinang umum 
maupun weiweinang khusus. Weiweinang umum adalah weiweinang yang biisa seibagaii 
untuk meimakaii seisuaii meinguasaii tanah teirseibut, weiweinang khusus adalah 
weiweinang untuk meinggunakan tanah seisuaii deingan jeiniis haknya (Gayatri et al., 
2021). 

Konfliik peirtanahan meirupakan peirsoalan yang kroniis dan beirsiifat klasiik seirta 
beirlangsung dalam kurun waktu tahunan, bahkan puluhan tahun dan seilalu ada 
diimana-mana. Seingkeita dan konfliik peirtanahan adalah beintuk peirmasalahan yang 
siifatnya kompleiks dan multii diimeinsii. Penertiban administrasi pendaftaran tanah 
penyelesaiannya terdapat didalam Pasal 90 sampai Pasal 93 Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, 
Satuan Rumah Susun, Dan Pendaftaran Tanah. kemudian Peiraturan Meinteirii Agrariia 
dan Tata Ruang/Keipala BPN Nomor 21 Tahun 2020 Teintang Peinanganan dan 
Peinyeileisaiian Kasus Peirtanahan yang teirdapat dii dalam Pasal 29 sampaii Pasal 36. 
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Apabiila ada peirmohonan atau usulan darii piihak yang beirkeipeintiingan untuk 
meilakukan peimbatalan seipeirtii: aparatur Badan Peirtanahan Nasiional Reipubliik 
Iindoneisiia yang meingeitahuii data dan /atau warkah peineirbiitan hak atas tanah yang 
tiidak sah meingeinaii substansii dan/atau proseis peineirbiitannya dan meimpunyaii buktii 
adanya keisalahan proseidur admiiniistrasii peineirbiitan seirtiifiikat hak atas tanah, dan 
piihak yang diirugiikan akiibat teirbiitnya seirtiifiikat hak atas tanah yang cacat hukum. 
Namun biilamana seirtiifiikat iitu teirnyata meingandung cacat admiiniistratiif atau 
meirugiikan piihak laiin, maka seirtiifiikat iitu dapat diigugat peimbatalannya, gugat 
peimbatalan iinii teirgolong seibagaii seingkeita TUN. Seingkeita TUN, kareina yang 
diiseingkeitakan adalah KTUN, maka peirmohonan gugatan peimbatalan dapat diiajukan 
kei Badan atau Peijabat TUN yang meingularkan seirtiifiikat iitu (BPN), atau juga dapat 
diiajukan keipada Peingadiilan TUN (Setiawan & Hadiatmodjo, n.d.). 

Seingkeita teirhadap keipeimiiliikan tanah peiraliihan wariis yang peindaftaran tanahnya dii 
Keicamatan Pasiir Peinyu, Kabupatein Iindragiirii Hulu tiidak meimbeiriikan iinformasii yang 
seibeinarnya, meingakiibatkan seingkeita diibeibeirapa orang atau keiluarga yang 
meineiriima wariisan beirupa beintuk tanah, yang teilah teirbiit seirtiifiikat namun tiidak 
seimua ahlii wariis meingeitahuiinya. Sangatlah jeilas BPN RIi seilaiin diibeiriikan tugas dan 
tanggung jawab untuk meilakukan keigiiatan admiiniistratiif peirtanahan mulaii darii 
peindataan tanah sampaii peineirbiitan seirtiifiikat, keipadanya juga diibeiriikan keiwajiiban 
untuk meilaksanakan putusan Peingadiilan TUN.  

Peinyeileisaiian seingkeita juga meiliihat kateigorii atau peinggolongan seingkeita atau 
peirteintangan yang tiimbul dalam masyarakat, faktor peinyeibabnya teirjadiinya 
seingkeita dan cara-cara atau strateigii yang dii gunakan untuk meingakhiirii seingkeita 
teirseibut. Meinurut Guliiveir yang dii kutiip oleih Nadeir dan Told, “suatu seingkeita 
(diisputei) hanya dapat teirjadii biila piihak yang meimpunyaii keiluhan (Klaiim) seimula atas 
seiseiorang atas namanya, teilah meiniingkatkan peirseiliisiihan peindapat yang seimula darii 
peirdeibatan diiadiik (dua piihak) meinjadii hal yang meimasukii biidang publiik” (Mahfiana, 
2013). 

Tanggung jawab BPN pun tiidak hanya sampaii diisiitu, juga apabiila darii anggota BPN 
yang deingan seingaja ataupun lalaii yang meingakiibatkan keirugiian teirhadap orang laiin 
akiibat keisalahan dalam peineirbiitan seirtiifiikat keipadanya diibeiriikan tanggung jawab 
untuk meinggantii keirugiian bahkan diimungkiinkan meimbayar keihiilangan keiuntungan 
yang diiharapkan (Dewi & Seraphine, 2018). 

Pada peirtanggungjawaban Kantor Peirtanahan dalam hal iinii maka teiorii peirtanggung 
jawaban masuk seibagaii piisau analiisa yang leibiih meineikankan pada makna tanggung 
jawab yang lahiir darii keiteintuan Peiraturan Peirundang-Undangan seihiingga teiorii 
tanggungjawab diimaknaii dalam artii liiabiiliity, yang mana BPN beirtanggung jawab atas 
seirtiifiikat yang diikeiluarkanny. Seisuaii deingan keiteintuan peimbatalan ha katas tanah 
diilakukan deingan keiputusan Keipala Badan Peirtanahan Nasiional atau meiliimpahkan 
keipada kantor wiilayah atau peijabat yang diitunjuk. Pada priinsiipnya hak atas tanah 
hanya dapat diibatalkan deingan surat keiputusan peimbatalan yang keiweinangan 
peineirbiitannya seisuaii deingan peiliimpahan weiweinang yang diiatur dala PMNA/Keipala 
BPN Nomor 9 Tahun 1999. 
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Berdasarkan peinjeilasan diiatas peirtanggungjawaban kantor Peirtanahan Kabupatein 
Iindragiirii Hulu teirhadap teirbiitnya seirtiifiikat hak atas tanah tanpa diiseirtaii deingan surat 
tanda buktii peiraliihan hak wariis atas tanah yang seimpurna yang beilum diibagii dii 
Keicamatan Pasiir Peinyu. Dapat meingunakan cara meimbatalkan seirtiifiikat teirseibut 
deingan alasan cacat admiiniistrasii, peimbatalan seirtiifiikat yang cacat hukum 
admiiniistrasii biisa diiajukan meilaluii BPN dan TUN, peinyeileisaiian seirtiifiikat yang 
beirmasalah iinii biisa deingan peimbaharuan seirtiifiikat dan biisa deingan peindaftaran 
seirtiifiikat keimbalii. Asal wariisan teirseibut teilah diibagii dan meindapat keiseipakatan darii 
ahlii wariis yang laiin. Walaupun Cara peinyeileisaiian seingkeita saat iinii hanya dii lakukan 
deingan musyawarah yang meinjadii meidiiator piihak keiluarga yang diianggap dii tuakan 
dan tak meinutup keimungkiinan peirangkat deisa atau keilurahan juga meimbantu. 
Peinyeileisaiin seingeikeita seirtiifiikat tanah diiliingkungan peineiliitiian iinii tiidak meimbeiriikan 
jalan keiluar teirhadap status hukum seirtiifiikat teirseibut. Piihak Badan Peirtanahan 
Nasiioanal Kabupatein Iindragiirii Hulu juga sudah meilakukan peirbaiikan atas keisalahan 
teirseibut dan leibiih geincar meilakukan sosiialiisasii meingeinaii hal-hal dan peiraturan 
peindaftaran tanah diideisa-deisa agar masyarakat deisa paham. Teirleipas darii seirtiifiikat 
yang teilah teirbiit dan meinyeibabkan peirmasalahan boleih meineimpu jalur hukum. 

4. Penutup 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka diperoleh kesimpulan bahwa: 
a. Faktor yang meilatar beilakangii teirbiitnya seirtiifiikat tanah peiwariisan yang tiidak 

meimeinuhii syarat peindaftaran seirtiifiikat wariis seipeirtii surat keiteirangan wariis 
yang beilum seimpurna kareina tiidak ada keiseipakatan darii seiluruh ahlii wariis. 
Faktor tersebut terdiri dari faktor internal yang terdapat pada kantor 
Pertanahan Kabupaten Indragiri Hulu yang tidak melaksanakan Undang-undang 
Pokok Agraria dan Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang pendaftaran 
tanah peralihan waris sesuai ketelitian tertib administrasi pertanahan. Faktor 
eksternal terdiri dari masyarakat atau selaku pemohon yang masih tidak 
mengetahui aturan mengenai pelaksanaan pendaftaran tanah peralihan waris 
yang benar, selanjutnya karna ekonomi kebutuhan terhadap tanah untuk lalu 
lintas ekonomi juga menjadi faktor yang paling banyak. 

b. Akiibat hukum deingan adanya seirtiifiikat yang teirbiit yang tiidak seisuaii deingan 
peiraturan peindaftaran tanah tiidak dapat meimbeiriikan keipastiian hukum, kareina 
tujuan seiseiorang meilakukan peindaftaran tanah adalah “untuk meimpeiroleih 
seirtiifiikat seibagaii alat buktii yang seimpurna”. Seicara yuriidiis teikniis, tujuan utama 
peindaftaran tanah untuk meinciiptakan keipastiian hukum dan meinjamiin 
peirliindungan hukum. Hak peingeilolaan tanah yang diimiiliikii peimeigang seirtiifiikat 
teirganggu seicara beirkeihiidupan sosiial, keibeiradaan seirtiifiikat diilapangan seipeirtii 
tiidak meimiiliikii keikuatan hukum seihiingga untuk meinjual tanah teirseibut tiidak 
dapat diilakukan, kareina data yuriidiis yang diisajiikan salah. Tiidak meimbeirii 
peirliindungan hak teirhadap peimiiliik seirtiifiikat teirseibut, kareina ahlii wariis yang 
laiin dapat meinggugat untuk peimbatalan seirtiifiikat teirseibut. Kantor Peirtanahan 
Kabupatein Iindragiirii Hulu, meirupakan satu-satunya yang harus beirtanggung 
jawab (teirgugat) dalam hal teirjadii seingkeita, deingan meinyuruh peimeigang 
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seirtiifiikat hak atas tanah yang diibatalkan teirseibut untuk meingajukan gugatan 
kei Peingadiilan Tata Usaha Neigara. 

c. Peirtanggungjawaban Kantor Peirtanahan diidalam meiliihat peirmasalahan iinii 
Badan Peirtanahan Nasiional harus biisa meimpeirtanggungjawabkan seimua 
langka dan keibiijakan yang diiambiil dalam hal peingadmiiniistrasiian peirsoalan 
peirtanahan, seihiinggaa jiika teirdapat keilalaiian, maka ruang 
peirtanggungjawaban harus meinjadii piintu masuk dalam meingatasii masalah 
peirtanahan yang tiimbul akiibat keikeiliiruan yang diilakukan oleih Badan 
Peirtanahan Nasiional. Badan Peirtanahan hanya beirtanggung jawab untuk 
meinggugat jiika teirjadii keilalaiian dan tak biisa diigugat kareina mateiriil seisuaii 
deingan keiteintuan PMNA/ Keipala BPN Nomor 9 tahun 1999 peimbatalan hak 
atas tanah diilakukan deingan keiputusan Keipala Badan Peirtanahan Nasiional 
atau meiliimpahkan keipada Kantor Wiilayah atau peijabat yang diitunjuk. Jadii 
pada priinsiipnya hak atas tanah hanya dapat diibatalkan deingan surat keiputusan 
peimbatalan yang keiweinangan peineirbiitanya seisuaii deingan peiliimpahan 
weiweinang 

 
Berdasarkan kesimpulan diatas, diperoleh saran penelitian yaitu: 

a. Seibaiiknya, proseidur peimbuatan seirtiifiikat tanah peiraliihan peiwariisan leibiih 
diipeirhatiikan keimbalii dii Keicamatan Pasiir Peinyu. Masyarakat juga harus 
meingeitahuii Peiraturan yang meingaturnya, bagaiimana surat keiteirangan wariis 
yang meimuat keiteirangan bahwa hak atas satuan rumah susun teirteintu jatuh 
keipada peineiriima wariisan yang beirsangkutan. Untuk peimbuatan surat 
keiteirangan wariis iinii diihadiirii saksii 2 (dua) orang dan diikuatkan oleih Keipala 
Deisa/Keilurahan dan Camat dii teimpat tiinggal peiwariis pada waktu meiniinggal 
duniia. Hal iinii meinjadii probleimatiika yang harus juga diipeirhatiikan dan diipeirbaiikii 
siisteimnya oleih peijabat peimbuatan akta tanah, harus teirtiib admiiniistrasii. 
Seibaiiknya peimbagiian wariisan dii seigeirakan agar diiantara ahlii wariis atau piihak-
piihak yang diitiinggalkan tiidak teirjadii peirseiliisiihan dalam meimbagiikan harta 
yang ada. 

b. Untuk meimbeiriikan keipastiian dan keijeilasan darii seirtiifiikat tanah wariis dii 
Keicamatan Pasiir Peinyu, peimeiriintah yang beirweinang dalam peimbuatan 
seirtiifiikat peiraliihan kareina peiwariisan seibaiiknya melaksanakan seisuaii aturan 
yang ada diidalam peiraturan dan leibiih teiliitii lagii meimeiriiksa data yuriidiis yang 
diibeiriikan piihak yang meingajukan peindaftaran tanah. Seipeirtii surat keiteirangan 
wariis iinii dalam peinanda tangan seiluruh ahlii wariis juga harus diipeirhatiikan 
keimbalii. Keipada piihak yang meindaftarkan tanah agar meilaksanakan 
peindaftaran tanah untuk tiidak beiriitiikad buruk deingan meimalsukan tanda 
tangan untuk meindapatkan seirtiifiikat. Jiika peimbagiian wariis beilum diilakukan 
atau beilum ada keiseipakatan, maka beirmusyawarah teirleibiih dahulu hiingga 
meindapatkan keiputusan, barulah meilakukan peindaftaran agar keipastiian 
hukum dan keiabsahan seirtiifiikat dapat teirlaksana deingan baiik. 

c. Beintuk tanggung jawab peimeiriintah khususnya bagii BPN haruslah leibiih teigas 
teirutama dalam meinceigah, meingawasii yang beirkaiitan deingan peineirbiitan 
seirtiifiikat agar tiidak teirjadii peirmasalahan dan juga meimeinaliisiir tiingkat 
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peirmasalahan dan peimbatalan seirtiifiikat. Peiran BPN seibagaii tiim ajudiikas seisuaii 
Pasal 1 ayat (8) Peiraturan Peimeiriintah Nomor 24 Tahun 1997 teintang 
Peindaftaran Tanah guna untuk meineiliitii dan meincarii keibeinaran harus leibiih 
diipeirhatiikan. Dan untuk peirmasalahan iinii BPN juga harus meinsosiialiisasiikan 
peintiingnya meinaatii proseidur aturan peiraturan peindaftaran tanah peiraliihan 
peiwariisan untuk meinciiptakan keiteiraturan dan keiteirtiiban admiiniistrasii dii 
Keicamatan Pasiir Peinyu 
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